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ABSTRAK

Pandemi Corona Virus-19 Disease (COVID-19) berdampak pada segala sektor kehidupan, termasuk
pendidikan. Beberapa studi menunjukkan bahwa krisis seperti COVID-19 dapat meningkatkan
masalah serius pada mahasiswa profesi ners baik secara fisik maupun psikis. Terdapat stresor utama
selama pemberian layanan kesehatan yang dapat meningkatkan respon psikologis mahasiswa, seperti
ketakutan terinfeksi atau tanpa sadar menginfeksi orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat stres, ansietas, dan depresi mahasiswa profesi ners di masa pandemi COVID-19.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survey online yang dilaksanakan
bulan Februari 2021. Subjek penelitian adalah mahasiswa profesi ners angkatan 26 Fakultas
Keperawatan, Universitas Jember sejumlah 102 responden yang didapatkan dengan menggunakan
teknik total sampling. Instrumen penelitian adalah Depression Anxiety and Stress Scale 42 (DASS-42)
(Cronbach’s Alpha 0,8806; 0,8517; 0,9053). Penelitian ini menggunakan analisis univariat berupa
persentase dan distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiwa profesi ners
teridentifikasi mengalami gangguan mulai dari level ringan sampai berat sekali dengan persentase
stres (19,6%), ansietas (34,3%), dan depresi (11,8%). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu ansietas
merupakan gangguan paling tinggi, dilanjutkan dengan stres, dan depresi.

Kata kunci : ansietas; COVID-19; depresi, mahasiswa profesi ners; stres

LEVEL OF STRESS, ANXIETY, AND DEPRESSION AMONG INTERNSHIP NURSING
STUDENTS DURING THE COVID-19 PANDEMIC

ABSTRACT
Corona Virus-19 Desease (COVID-19) pandemic affects all sectors, including education field. Some
studies showed that COVID-19 crisis can increase serious problems experienced by internship nursing
students both physiologically or psychologically. There were a main stressors during provision of
health services that could enhance psychological respons, like fear of being infected or unconsciously
infecting others. This study aims to analyze level of stress, anxiety, and depression among internship
nursing students during the COVID-19 pandemic. This research's type was quantiative descriptive
method using online survey which conducted in February 2021. The research subject was internship
nursing students 26" period at Faculty of Nursing Jember University with 102 respondents taken from
total sampling technique. The instrument were Depression Anxiety and Stress Scale 42 (DASS-42)
(Cronbach’s Alpha 0,8806; 0,8517; 0,9053). In this study, data were analyzed using univariate
namely percentage and frequency. The results showed that internship nursing students had disorders
from moderate until very severe level with percentage of stress (19,6%), anxiety (34,3%), and
depression (11,8%). The conclusion is anxiety is the highest disorder, follow by stress and depression.

Keywords: anxiety; COVID-19; depression; internship nursing students; stress
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PENDAHULUAN

Corona Virus-19 Disease (COVID-19) merupakan penyakit infeksius baru yang disebabkan
olen Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2
merupakan coronavirus jenis baru yang belum pernah teridentifikasi pada manusia
sebelumnya. Penularan COVID-19 terjadi apabila seseorang melakukan kontak dengan pasien
konfirmasi positif COVID-19 baik kontak langsung maupun kontak erat melalui droplet yang
keluar ketika pasien berbicara, batuk, atau bersin (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2020). Peningkatan jumlah kasus yang sangat cepat dan penyebaran infeksi virus
keseluruh negara dalam waktu singkat, maka WHO menyatakan COVID-19 sebagai
“pandemi” (World Health Organization, 2020). Secara fisiologis, virus menyerang sistem dan
fungsi organ-organ tubuh terutama sistem pernapasan. Penyebaran infeksi virus yang cepat
berpotensi menyebabkan kolaps pada sistem kesehatan dan memunculkan manifestasi klinis
yang beragam. Secara psikologis, dampak yang ditimbulkan antara lain stres, kecemasan,
gejala depresi, insomnia, penyangkalan, kemarahan, dan ketakutan secara global (Roy et al.,
2020).

Di Indonesia COVID-19 menyebar sangat cepat diberbagai wilayah dengan penemuan kasus
dan angka mortalitas yang terus bertambah setiap harinya. Hingga tanggal 6 November 2020,
Kementerian Kesehatan RI melaporkan 429.574 kasus terkonfirmasi positif COVID-19
dengan 360.705 kasus sembuh dan 14.442 kasus kematian (Satgas COVID-19, 2020). Jawa
Timur yang menjadi lahan praktik mahasiswa profesi ners Fakultas Keperawatan Universitas
Jember menduduki posisi kedua teratas berdasarkan penemuan kasus baru COVID-19. Pada
tanggal 6 November 2020, COVID-19 telah dikonfirmasi pada 54.080 orang, sebanyak
48.042 pasien sembuh, dan kematian sebanyak 3.870 kasus (Satgas COVID-19 Jatim, 2020).

Pandemi COVID-19 berdampak pada segala sektor kehidupan termasuk pendidikan yang
dapat mempengaruhi kesehatan mental peserta didik. Sebuah studi yang dilakukan pada
mahasiswa keperawatan selama wabah SARS (2003) di Hongkong menunjukkan bahwa
mahasiswa keperawatan menganggap dirinya lebih berisiko untuk terpapar virus (Wong et al.,
2004). Demikian pula, penelitian dari Arab Saudi selama wabah MERS (2016), mahasiswa
kesehatan mengungkapkan keengganan untuk bekerja di fasilitas kesehatan dengan kebijakan
isolasi pengendalian infeksi MERS yang tidak memadai (Elrggal et al., 2018). Tingkat stres
yang lebih tinggi selama wabah MERS di Korea Selatan ditemukan berkorelasi negatif
dengan niat mahasiswa untuk memberikan perawatan bagi pasien dengan penyakit infeksius
baru di masa depan (Oh et al., 2017). COVID-19 termasuk jenis virus dari golongan
coronavirus sama seperti virus SARS dan MERS sehingga, bisa diasumsikan dampak
psikologis pandemi COVID-19 sama dengan pandemi SARS dan MERS.

Pada kalangan mahasiswa yang cenderung memiliki permasalahan psikologis lebih tinggi
adalah mahasiswa profesi ners karena berkaitan langsung dengan pandemi COVID-19
misalnya memberi layanan keperawatan dan menjadi profesional kesehatan di garis depan
dalam situasi serupa di masa mendatang (Gallego-Gomez et al., 2020). Mahasiswa profesi
ners menghadapi realitas baru selama menjalani kepaniteraan klinik di masa pandemi
COVID-19 seperti, ketakutan terinfeksi virus, kurangnya alat pelindung diri (APD)
(Shanafelt, Ripp, & Trockel, 2020), ketidaktahuan situasi lingkungan kerja baru dan prosedur
kerja khusus, menyaksikan penderitan dan kematian pasien (Huang, Xu, & Liu, 2020) yang
dapat mempengaruhi kondisi psikogis mereka. Seperti perawat, mahasiswa profesi ners yang
melakukan skrinning, diagnosa, dan perawatan pasien selama pandemi COVID-19 beresiko
mengalami distres seperti insomnia, stres, ansietas, depresi yang merupakan gejala gangguan
mental (Tandon, 2020).
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Menurut statistik Rumah Sakit Universitas Alexandria pada tahun 2020, total mahasiswa
profesi ners yang terinfeksi COVID-19 di unit bedah medis berjumlah cukup tinggi yaitu 30
orang. Penelitian yang dilakukan oleh Sogut et al., (2020) melaporkan tingkat kecemasan
tinggi (55,9%) pada mahasiswa yang melaksanakan praktik selama pandemi COVID-19 dan
memiliki kerabat yang memiliki penyakit kronis. Mahasiswa yang berada di garis depan
dalam penanganan pasien COVID-19, mengalami tekanan psikologis pada (27,6%)
mahasiswa, kecemasan (25%), dan (11%) menunjukkan reaksi stres akut (Chandratre, 2020).
Penelitian yang mempelajari strategi koping perawat dan mahasiswa keperawatan selama
pandemi COVID-19 telah menunjukkan bahwa, perawat memiliki respon emosional yang
lebih kuat dan menggunakan metode koping yang berfokus pada masalah lebih banyak
daripada mahasiswa keperawatan yang memiliki strategi koping yang belum matang (Huang,
Xu, & Liu, 2020). Paparan stres jangka panjang dan tak terkendali pada sejumlah besar
mahasiswa keperawatan dapat berdampak negatif baik pada kesehatan dan pengembangan
identitas profesional. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneliti bertujuan
untuk melakukan studi mengenai gambaran tingkat stres, ansietas, dan depresi mahasiswa
profesi ners Fakultas Keperawatan Universitas Jember di masa pandemi COVID-19.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survey online. Peneliti
melaksanakan survey online dengan media googleform yang disebarkan via Whatsapp Group
angkatan. Populasi penelitian adalah selurun mahasiswa profesi ners angkatan 26 Fakultas
Keperawatan Universitas Jember yang berjumlah 102 orang. Teknik sampling pada penelitian
ini adalah total sampling. Kriteria inklusi yaitu: bersedia menjadi responden, mahasiswa
profesi ners angkatan 26, dan mahasiswa yang menjalani praktek profesi luring di masa
pandemi COVID-19. Kriteria eksklusi yaitu: mengundurkan diri dalam penelitian dan sedang
melakukan cuti. Seluruh populasi dijadikan sebagai responden. Penelitian ini telah lulus uji
kelayakan etik di KEPK Fakultas Keperawatan Universitas Jember dengan
No0.12/UN25.1.14/KEPK/2021 dan telah memperoleh ijin dari Dekan Fakultas Keperawatan
Universitas Jember. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari 2021 pada 102
responden dengan response rate 100%. Setelah menjelaskan maksud, tujuan, manfaat, dan
prosedur penelitian, peneliti meminta calon responden untuk membaca informed consent pada
laman pertama googleform kemudian menekan tombol “bersedia” sebagai tanda menyetujui
menjadi responden dan berpartisipasi dalam penelitian. Setelah itu, responden dapat
melanjutkan mengisi kuesioner yang membutuhkan waktu 5-10 menit.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner Depression Anxiety and Stress Scale
42 (DASS-42) versi Indonesia yang ditranslasikan oleh Damanik pada tahun 2006.Nilai
Cronbach’s Alpha untuk stres, ansietas, dan depresi yaitu 0,8806, 0,8517, dan 0,9053
sehingga sudah dipastikan valid dan reliabel. Kuesioner DASS-42 memuat total 42 butir
pertanyaan dengan skala likert yaitu 0= tidak pernah, 1=kadang-kadang, 2=lumayan sering,
dan 3=sering sekali. Pertanyaan mengenai stres, ansietas, dan depresi masing-masing terdiri
dari 14 pertanyaan yang memuat indikator fisik, psikologis, dan perilaku (Damanik, 2006).
Jenis analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat berupa distribusi frekuensi dan
persentase atau proporsi untuk melihat gambaran tingkat stres, ansietas, dan depresi pada
mahasiswa profesi ners di masa pandemi COVID-19.
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HASIL

Tabel 1. Menyajikan data terkait karakteristik Mahasiswa Profesi Ners Fakultas Keperawatan
Universitas Jember. Data menunjukkan mayoritas mahasiswa profesi ners berusia 23 tahun
(52%), perempuan (77,5%), bertempat tinggal di area zona merah COVID-19 (58.8%),
keluarga tidak pernah terinfeksi COVID-19 (94.1%), dan tidak terkonfirmasi atau penyintas

COVID-19 (92.2%).

Tabel 2. Menunjukkan gambaran derajat tingkat stres, ansietas, dan depresi pada 102
mahasiswa profesi ners. Dari data diperoleh distribusi yang bervariasi mulai dari gangguan
kategori ringan, sedang, berat, dan berat sekali. Stres berat sekali teridentifkasi pada (2%)

responden, ansietas berat sekali (5,9%), dan depresi berat sekali (1%).

Tabel 1.
Karakteristik Mahasiswa Profesi Ners (n=102)

Karakteristik Mahasiswa Profesi Ners Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia

21 tahun 10 9,8

22 tahun 31 30,4

23 tahun 53 52

24 tahun 6 59

34 tahun 2 2
Jenis Kelamin

Laki-Laki 23 22,5

Perempuan 79 77,5
Status COVID-19 Tempat Tinggal

Zona Merah 60 58,8

Non Zona Merah 42 41,2
Keluarga yang Terinfeksi COVID-19

Ya 6 5,9

Tidak 96 94,1
Terkonfirmasi atau Penyintas COVID-19

Ya 8 7,8

Tidak 94 92,2

Tabel 2. Gambaran Tingkat Stres, Ansietas, dan Depresi (n=102)
Derajat Stres Ansietas Depresi
f % f % f %

Normal 82 80,4 67 65,7 90 88,2
Ringan 10 9,8 11 10,8 5 4,9
Sedang 5 4,9 11 10,8 5 4,9
Berat 3 2,9 7 6,9 1 1,0
Berat Sekali 2 2,0 6 5,9 1 1,0
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PEMBAHASAN

Karakteristik Mahasiswa Profesi Ners

Penelitian ini melibatkan mahasiswa Program Studi Profesi Ners Fakultas Keperawatan
Universitas Jember. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 23
tahun (52%). Di Indonesia idealnya mahasiswa profesi ners memiliki usia dalam rentang 22-
23 tahun. Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismoyomurti
(2017) yaitu mayoritas mahasiswa profesi ners (89,36%) berusia 23-24 tahun. Perkembangan
usia 20-30 tahun dikategorikan kedalam usia dewasa muda. Potter dan Perry (2009)
menyebutkan individu yang memasuki tahap dewasa muda memiliki tugas untuk menentukan
tanggung jawab dan meraih kestabilan. Penelitian ini mengidentifikasi responden yang
mengalami stres berat sekali, ansietas berat sekali, dan depresi berat sekali berusia 22-23
tahun. Sejalan dengan survei online di China yang melaporkan prevalensi ansietas dan depresi
signifikan lebih tinggi pada mahasiswa yang berusia kurang dari 35 tahun (Huang & Zhao,
2020). Stuart (2013) menyebutkan bahwa usia dapat berpengaruh terhadap cara individu
mengatasi stresor, variasi sumber dukungan, dan mekanisme koping. Peneliti berpendapat
meski usia merupakan faktor yang berpengaruh, tetapi usia bukan faktor yang berperan
sendiri dalam mempengaruhi koping tersebut melainkan salin berinteraksi dengan faktor
lainnya, sehingga usia terkadang bukan menjadi predictor yang cukup baik dalam menilai
gangguan psikologis.

Perbedaan persentase antara mahasiswa profesi ners bergender laki-laki dan perempuan
sangat signifikan dimana mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (77,5%). Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartati & Winarti (2018) yaitu dari 114
responden penelitian sebanyak 70 mahasiswa profesi ners (61,4%) adalah perempuan.
Dominasi gender perempuan dalam profesi keperawatan dikarenakan perempuan identik
dengan sikap dasar antara lain ramah, lemah lembut, penuh kasih, telaten, sabar, dan suka
bersosialisasi (Sari et al., 2017). Hasil penelitian ini mengidentifikasi stres (13,8%), ansietas
(24,5%), dan depresi (8,8%) didominasi oleh responden berjenis kelamin perempuan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada 194 kota di China, teridentifikasi (53,8%)
responden mengalami dampak psikologis sedang hingga parah, dimana salah satu faktor yang
dikaitkan dengan dampak psikologis yang lebih besar adalah gender perempuan (Wang et al.,
2020). Dari perspektif teori neuro-anatomi, laki-laki menunjukkan regulasi aktivitas amigdala
yang lebih besar dan aktivitas prefrontal yang lebih sedikit selama situasi penuh stresor.
Peneliti berasumsi perempuan lebih rentan mengalami gangguan psikologis karena memiliki
strategi koping yang lebih rendah saat menghadapi ketidakpastian dan situasi penuh stresor.
Ambang batas ketidakpastian perempuan lebih rendah dan melewati ambang tersebut memicu
stres dan kecemasan yang tidak semestinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (58,8%) mahasiswa profesi ners tinggal
di daerah dengan status zona merah COVID-19. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Widiyanto et al., (2020) bahwa dari 430 mahasiswa sebanyak 235 (54,65%)
tinggal di zona merah COVID-19. Zona merah merupakan area dengan resiko tinggi transmisi
COVID-19 yang meluas dan menyebar dengan cepat. Hasil penelitian ini mengidentifikasi
salah satu faktor tingkat stres, ansietas, dan depresi yang lebih tinggi adalah tinggal di area
zona merah. Didukung oleh studi Deo, Budhathoki, Raut, Adhikari, & Shrestha (2020) yang
menemukan fakta bahwa (58,7%) responden menjadi stres saat membaca dan mendengar
berita tentang peningkatan kasus COVID-19 di tempat tinggalnya. Menurut peneliti adanya
keterkaitan antara tempat tinggal dengan meningkatnya gangguan psikologis dikarenakan rasa
kekhawatiran terinfeksi khususnya tinggal di daerah yang dinyatakan memiliki kasus COVID-
19 yang tinggi.
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Hasil penelitian terkait data keluarga yang terinfeksi COVID-19 didapatkan mayoritas
responden (94,1%) keluarganya tidak terinfeksi COVID-19. Hasil ini sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Cao et al., (2020) yang melapokan hanya (2,56%) mahasiswa memiliki
keluarga yang terkonfirmasi positif COVID-19 dimana studi ini juga melaporkan bahwa
mahasiswa dengan keluarga yang terjangkit COVID-19 mengalami peningkatan ansietas.
Ketika terdapat keluarga positif COVID-19 maka akan menimbulkan ketakutan karena resiko
terinfeksi virus semakin besar. Akan tetapi, penelitian ini tidak menemukan adanya
keterkaitan antara karakteristik keluarga yang terifeksi COVID-19 dengan stres, ansietas, dan
depresi. Hal ini dikarenakan pelaksanaan kepaniteraan klinik dilakukan dilokasi yang berbeda
sehingga mahasiswa profesi ners harus berpindah-pindah tempat tinggal. Lahan praktik
memungkinkan mahasiswa tidak tinggal dengan keluarga sehingga resiko transmisi virus
semakin rendah.

Penelitian ini menemukan sebagian besar responden (92,2%) belum pernah memiliki riwayat
sebagai penyintas atau sedang terkonfirmasi positif COVID-19. Belum ada penelitian yang
menyebutkan secara spesifik terkait data mahasiswa profesi ners yang terinfeksi COVID-19.
Namun, data statistik UNESCO menyebutkan India dan China memiliki mahasiswa terbanyak
yang terinfeksi COVID-19 yaitu lebih dari 270 juta jiwa, sedangkan di Indonesia sebanyak
68.265.787 peserta didik terdampak COVID-19 (UNESCO, 2020). Walaupun mahasiswa
profesi ners beresiko cukup tinggi terinfeksi COVID-19 namun, rendahnya kasus COVID-19
berkaitan dengan pengetahuan yang baik terkait tata cara pencegahan COVID-19 dan taat
akan protokol kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari et al., (2020) yang
menyebutkan (79%) mahasiswa keperawatan memiliki pengetahuan baik terkait protokol
COVID-19.

Tingkat Stres

Stres merupakan bentuk respon non-spesifik tubuh baik positif atau negatif terhadap segala
tuntutan beban kehidupan (Sunaryo, 2013). Menurut Atziza (2015) stres merupakan situasi
mengganggu fisik ataupun psikologis, bersifat mengancam kesejahteraan hidup yang salah
satunya dapat disebabkan oleh kehidupan akademik. Stres merupakan hal yang wajar ditemui
dalam kehidupan sehari-hari namun stres yang berlebihan juga akan menimbulkan masalah
kesehatan jiwa. Stres juga akan menjadi beban apabila masalah tidak ada solusinya sedangkan
stressor terus bertambah. Menurut penelitian Taylor et al., (2020) pandemi COVID-19
membawa realitas baru di mana mahasiswa profesi ners berada dalam posisi dilema untuk
memilih antara menjaga keamanan diri dengan tetap di rumah atau melaksanakan praktik
klinik dan mengejar karir di bidang keperawatan. Masalah-masalah baru yang muncul dapat
menyebabkan lebih berisiko mengalami ketegangan mental dan lebih rentan mengalami stres.
Di beberapa negara, mahasiswa keperawatan dilaporkan merasakan tekanan dalam
melaksanakan praktik Kklinis untuk membantu pasien sakit kritis yang menempatkan pada
risiko lebih besar terhadap kesehatan mental yang tidak diinginkan termasuk gangguan stres
pasca-trauma.

Penelitian ini menunjukkan responden penelitian tidak mengalami stres (80,4%), stres
kategori ringan (9,8%), sedang (4,9%), berat (2,9%), dan berat sekali (2%). Hasil ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Eweida et al., (2020) yaitu
sebanyak (64,7%) mengalami stres sejak munculnya pandemi COVID-19 dengan regresi
logistik biner menunjukkan usia (23-24 tahun), pengalaman Klinis (8 bulan), dan penempatan
klinis di unit pasien dewasa menjadi faktor risiko terkait stres yang dialami mahasiswa. Selain
itu, walaupun penelitian ini melaporkan sebagian besar responden tidak mengalami stres,
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namun ditemukan mayoritas mahasiswa profesi ners melaporkan perasaan mudah
tersinggung, marah karena hal-hal sepele, dan respon terlalu berlebih yang merupakan tanda
gejala terjadinya stres.

Penelitian ini mengidentifikasi mayoritas responden tidak mengalami stres, namun ditemukan
adanya stres berat sampai berat sekali. Stres berat lebih beresiko untuk menghasilkan
mekanisme koping yang maladaptif pada diri individu. Penelitian Savitsky et al., (2020)
menemukan bahwa peningkatan komunikasi seperti bercanda dengan teman diketahui dapat
digunakan sebagai strategi koping yang efektif untuk menurunkan stres pada mahasiswa
profesi. Penelitian yang dilakukan Eweida et al. (2020) melaporkan bahwa penggunaan APD
merupakan faktor yang sangat efektif untuk mengurangi stres mahasiswa profesi ners. Peneliti
berasumsi kepribadian seseorang berpengaruh terhadap cara seseorang memanajemen stresor
sehinga menimbulkan dampak stres yang berbeda. Kemampuan adaptasi dan strategi koping
mahasiswa berperan dalam respon tubuh terhadap stres, individu dengan adaptasi yang kurang
baik maka stres tidak teratasi sehingga menimbulkan dampak negatif. Kemudian, adanya
pedoman yang jelas untuk pencegahan infeksi, mengikuti langkah-langkah perlindungan diri
yang ketat, dan membaca tentang mekanisme penularan dan pencegahan COVID-19 adalah
strategi penanggulangan yang paling banyak digunakan selama wabah.

Ansietas

Ansietas merupakan ketakutan yang tidak jelas etiologinya yang disertai dengan munculnya
perasan ketidakberdayaan, ketidakpastian, ketidakamanan, dan isolasi diri (Stuart, 2013).
Ansietas berat dapat mengakibatkan terjadinya penurunan perfoma mahasiswa dan dapat
membahayakan keselamatan pasien. Beberapa penelitian telah melaporkan efek negatif dari
tingkat ansietas yang lebih tinggi, termasuk kehilangan keinginan untuk makan, pusing,
gangguan tidur dan muntah atau mual. Ansietas yang berlangsung lama bisa menimbulkan
stres dan mengganggu aktivitas sehari-hari. Ansietas dapat membahayakan atau berdampak
positif, tergantung pada derajat, durasi dan mekanisme koping individu mengatasinya
(Videbeck, 2020).

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ansietas merupakan masalah psikologis tertinggi
yang dialami mahasiswa profesi ners selama pelaksanaan praktik luring di masa pandemi
COVID-19 yaitu sebanyak (34,3%) responden mengalami ansietas. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Savitsky et al., (2020) yang menyebutkan bahwa prevalensi
ansietas mahasiswa keperawatan selama praktik di masa pandemi COVID-19 adalah ansietas
sedang sebesar (42,8%,) dan ansietas berat sebesar (13,1%). Jenis kelamin, kurangnya APD,
dan ketakutan terhadap infeksi secara signifikan dikaitkan dengan skor ansietas yang lebih
tinggi. Menjadi garda terdepan dimasa pandemi COVID-19 meningkatkan resiko terpapar
virus sehingga respon psikologis juga semakin meningkat.

Dilihat dari karakteristik responden yang berpengaruh terhadap terjadinya ansietas yaitu status
zona merah COVID-19 tempat tinggal dan jenis kelamin perempuan. Mengingat fakta bahwa
perempuan merupakan mayoritas dari responden penelitian maka dapat berkaitan dengan
prevalensi ansietas. Selain resiko tinggi terpapar virus saat pemberian layanan keperawatan di
masa pandemi COVID-19, pendidikan keperawatan secara konsisten meningkatkan ansietas
mahasiswa dikarenakan tantangan lingkungan klinis, beban pelatihan Kklinis serta tugas yang
berat, kinerja akademis, dan tekanan untuk sukses (Rafati et al., 2017). Ansietas berat dapat
mengakibatkan terjadinya penurunan perfoma mahasiswa dan dapat membahayakan
keselamatan pasien. Beberapa penelitian telah melaporkan efek negatif dari tingkat ansietas
yang lebih tinggi, termasuk kehilangan keinginan untuk makan, pusing, gangguan tidur dan
muntah atau mual. Ansietas yang berlangsung lama bisa menimbulkan stres dan mengganggu
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aktivitas sehari-hari. Ansietas memiliki konsekuensi negatif terhadap kesehatan fisik maupun
psikologis. Pada mahasiswa keperawatan, ansietas berdampak negatif terhadap kualitas hidup,
pendidikan dan praktik Kklinik serta dapat menyebabkan drop out dari pendidikan
keperawatan.

Depresi

Berdasarkan Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder, Fifth Edition (DSM-V),
individu dikatakan mengalami depresi jika dalam rentang lebih dari 2 minggu mengalami
gangguan mood dan baru saja mengalami kejadian yang mengakibatkan kesedihan mendalam.
Depresi dapat berasal dari stres yang berlangsung secara terus-menerus dan tidak teratasi.
Depresi termasuk kedalam gangguan mental yang dicirikan dengan kehilangan minat,
perasaan rendah diri, penurunan energi, kehilangan nafsu makan, mudah lelah dan sulit
berkonsentrasi. Situasi tersebut dapat berulang dan menjadi kronis sehingga secara substansial
dapat mengganggu aktivitas sehari-hari maupun fungsi kehidupan yang normal (Dianovinina,
2018).

Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas mahasiswa profesi ners tidak mengalami depresi
atau normal (88,2%). Hasil ini sesuai dengan penelitian Deo et al. (2020) yang menunjukan
(77,71%) mahasiswa keperawatan tidak mengalami depresi. Dalam penelitian ini, mahasiswa
melaporkan tanda dan gejala depresi terbanyak yaitu merasa ketiadaan harapan di masa
depan, sukar memiliki inisiatif, dan merasa tidak berguna. Temuan ini senada dengan
penelitian Eweida et al., (2020) dimana dalam studinya ditemukan mahasiswa profesi ners
tidak menikmati aktivitas sehari-hari (63,3%), perasaan tidak berguna (60,0%), tidak memiliki
inisiatif (56,7%), dan kehilangan tidur karena memberikan perawatan kepada pasien di masa
pandemi COVID-19.

Studi yang dilakukan Chen et al., (2020) melaporkan dalam situasi pandemi, sumber stresor
dapat melebihi pengalaman kepaniteraan klinik, meningkatnya kasus COVID-19 bersama
dengan menipisnya persediaan APD menjadi faktor resiko terjadinya depresi. Selain itu,
mahasiswa mengembangkan perasaan gejolak emosi yang dikarenakan menyaksikan teman
sejawat mereka yang terinfeksi, dikarantina atau bahkan meninggal akibat COVID-19. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa depresi pada responden dapat dikatakan sedikit. Hal ini
dapat dikaitkan dengan persedian medis yang telah memadai dan tidak ditemukan mahasiswa
yang terinfeksi COVID-19 selama pelaksanaan praktik. Selama pelaksanaan profesi luring
dimasa pandemi, mahasiswa telah difasilitasi APD lengkap dan pengetahuan yang baik. Oleh
karena itu, tidak ada mahasiswa profesi yang terinfeksi COVID-19 selama proses pelaksanaan
kepaniteraan klinik. Hal ini juga menjadi salah satu faktor rendahnya kejadian depresi pada
mahasiswa. Mekanisme koping yang adaptif ketika menghadapi stresor sehingga stres dapat
teratasi dan tidak berkembang menjadi gangguan depresi.

SIMPULAN

Mahasiswa profesi ners teridentifikasi mengalami ganguan psikologis mulai dari derajat
ringan hingga berat sekali, dimana ansietas merupakan gangguan paling tinggi dengan
proporsi (34,3%), stres (19,6%), dan depresi (11,8%).
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